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BAB V

PEMBAHASAN TEMUAN HASIL PENELITIAN

Pada uraian ini peneliti akan melakukan interpretasi mengenai hasil

temuan penelitian dengan cara membandingkan atau mengkonfirmasikannya

sesuai fokus penelitian dirumuskan, sebagaimana berikut:

1. Perkembangan Metode Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Aqidah

Akhlak di MTs. Jabal NoerGeluran Taman Sidoarjo

Berdasarkan temuan hasil penelitian. Sebelumnya peneliti

menjelaskan tentang penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran

aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer, sebelum menggunakan sebuah metode

pembelajaran, yaitu:

Pertama, ditemukan bahwa perencanaan sebelum menerapkan

metode pembelajaran yang pertama yaitu melihat kondisi kelas, dalam

perencanaan pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan kondisi

siswa di dalam kelas. Karena setiap kelas kondisinya berbeda-beda, jadi

siswa yang memiliki kecerdasan tinggi bisa faham dengan materi pelajaran

yang disampaikan gurunya, meskipun kondisi kelas dengan metode

pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak sesuai, sedangkan untuk

siswa yang memiliki kecerdasan yang rendah dengan kondisi kelas dan

metode yang dipakai guru dalam menyampaikan pelajaran tidak sesuai

maka semakin tidak faham.
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Sehingga perencanaan pemilihan metode dengan melihat kondisi

kelas sangat penting, karena apabila metode dengan kondisi kelas tidak

sesuai maka pelajaran yang disampaikan akan menjadi kacau tidak terarah

sesuai yang direncanakan sebelumnya, dengan penyesuaian kondisi kelas

dengan metode pembelajaran yang digunakan tersebut bertujuan agar

materi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan tercapai

sesuai dengan yang diharapkan.

Kedua, ditemukan bahwa perencanaan sarana prasarana

pendidikan, temuan data yang dapat disimpulkan dari perencanaan sarana

prasarana pendidikan, khususnya untuk penerapan metode pembelajaran

pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer diatur oleh sekolah

dan perencanaannya diatur oleh waka sarana prasarana dibawah

kepemimpinan kepala sekolah. Kemudian untuk pengadaan sarana

prasarana, sampai saat ini masih terus dilakukan pengupayaan,

pengembangan dan pengadaan dari tahun ketahun. Menurut pendapat

William H. Newman dalam bukunya Aadministrative Action Tchniques of

Organization and Management, sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid,

sebagai berikut:

Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
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penentuan metode-metode dan prosedur  tertentu dan penentuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari.134

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu

program. Tanpa perencanaan yang strategis, suatu program tidak akan

dijamin keberhasilannya. Kesiapan dan kesungguhan guru mata pelajaran

aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer dalam menyelenggarakan pendidikan

yang bermutu dan berkualitas dapat dilihat pada perencanaan tujuan

penerapan metode pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran aqidah

akhlak, seperti yang telah ditemukan oleh peneliti, tujuan dari penerapan

metode pembelajaran di MTs. Jabal Noer adalah untuk memudahkan guru

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, agar

tercapainya materi pelajaran yang disampaikan. Wina Sanjaya berpendapat

bahwa:

“Tujuan merupakan arah yang harus dicapai. Agar perencanaan dapat
disusun dan ditentukan dengan baik, maka tujuan itu perlu dirumuskan
dalam bentuk sasaran yang jelas dan terstruktur.”135

Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan, apa yang menjadi

tujuan penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak

di MTs. Jabal Noer yaitu untuk tercapainya proses pembelajaran yang

kondusif serta dapat mencapai prestasi sesuai yang diharapkan dan

memiliki akhlak yang baik, sudah tercapai dengan baik, terlihat dari

134 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 15

135 Wina Sanjaya, perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Pernada
Media Group, 2008), hal. 24
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penerapannya di masyarakat seperti, ketika berbicara dengan orang yang

lebih tua menggunakan tutur kata yang sopan, selain itu juga ketika ada

salah satu keluarga teman ada yang meninggal dunia, anak-anak

melakukan bela sungkawa mendatangi rumahnya dan membawa apapun

yang bisa diberikan untuk keluarga tersebut.

Kesiapan dan kesungguhan guru mata pelajaran aqidah akhlak

dalam penerapan metode pembelajaran di MTs. Jabal Noer dalam

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat dilihat

dari, perencanaan penerapan metode pembelajaran, dimana perencanaan

pemilihan metode yang dilakukan oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak

dengan mengenali situasi kelas terlebih dahulu, lalu memahami materi

yang diajarkan dan disesuaikan dengan metode pembelajaran yang sesuai,

selain itu metode pembelajaran yang akan digunakan disesuaikan dengan

tingkat kelasnya agar tercapai sesuai yang diharapkan.

Terkait dengan perencanaan sarana dan prasarana dalam penerapan

metode pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. Jabal

Noer, sudah memenuhi standar, namun demikian, dalam pengembangan

dan pengadaan sarana prasarana masih akan terus dilakukan. Misalnya

buku yang disediakan dari sekolah tersebut masih kurang memadai untuk

dipinjam peserta didik, komputer dan alat-alat lainnya. Mengingat sarana

dan prasarana merupakan suatu komponen yang penting dalam
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pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya perhatian yang serius dari

sekolah maupun pemerintah.

Ketiga, ditemukan bahwa tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai dalam penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran aqidah

akhlak di MTs. Jabal Noer ialah untuk menyampaikan materi pelajaran

tentang akhlak dengan menggunakan metode pembelajaran yang mudah

difahami oleh peserta didik dan tidak menjenuhkan dan mengantuk ketika

proses pembelajaran sedang berlangsung, sehingga dapat mencapai

prestasi sesuai yang diharapkan dan dapat diamalkan pada lingkungan

masyarakat dengan baik. Seperti yang terdapat dalam tujuan Madrasah

adalah : 1) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran

dan kegiatan pengembangan diri, 2) Meraih prestasi akademik dan non

akademik, 3) Mencerdaskan peserta didik dan pendidik, sehingga menjadi

sekolah unggulan serta diminati oleh masyarakat, 4) Menguasai dasar-

dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni sebagai bekal untuk

melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. 5) Menjadi sekolah

yang terdepan, pelopor serta penggerak lingkungan masyarakat sekitar

khususnya dan masyarakat umumnya. Menurut pendapat Syaiful Bahri

Djamarah dan Aswan Zain sebagai berikut:
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Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki ketrampilan tertentu,
makanmetode yang digunakan harus disesuaikan dengn tujuan. Antara
metode dan tujuan jangan bertolak belakang.136

Jadi kesimpulannya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

dengan perencanaan pemilihan metode pembelajaran pada mata pelajaran

aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer adalah, metode sebagai penunjang

pencapaian tujuan pengajaran, apabila metode yang digunakan tidak sesuai

dengan tujuan pengajaran maka tidak akan tercapai tujuan tersebut.

Sehingga guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang

kegiatan belajar mengajar, untuk dapat dijadikan sebagai alat yang efektif

untuk mencapai tujuan pengajaran.

Keempat, dalam pemilihan metode pembelajaran materi pelajaran

sangat diperhatikan, karena tidak sembarangan metode pembelajaran dapat

digunakan pada materi pelajaran tertentu. Apabila guru dalam mengajar

tanpa ada perencanaan dalam pemilihan metode, maka pelajaran yang

disampaikan tidak akan dapat tersampaikan dengan baik, karena metode

yang digunakan oleh guru tidak sesuai dengan materi pelajaran yang

disampaikan.

Jadi kesimpulannya, materi pelajaran sangat mempengaruhi dalam

pemilihan metode pembelajaran, karena antara materi yang akan

disampaikan kepada peserta didik harus sesuai dengan metode

136 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 75
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pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran

kepada peserta didik. Sehingga apabila keduanya tidak ada kesesuaian

maka materi pelajaran tidak akan dapat tersampaikan dengan baik dan

tepat.

Dalam buku Materi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)

ini menyatakan bahwa:

“Apabila pendekatan penyajian sudah ditentukan, maka guru perlu
melakukan pemilihan jenis metode yang cocok sesuai dengan pendekatan
penyajiannya dengan memperhatikan jenis materi dan kondisi siswanya.
Agar penerapan jenis metode atau strategi bisa efektif, efisien dan
menyenangkan.”137

Dapat diambil kesimpulan bahwa apabila waktu pengajaran sudah

ditentukan, maka guru perlu melakukan pemilihan metode pembelajaran

yang sesuai atau cocok dengan materi dan kondisi kelas yang akan diajar,

agar penerapannya bisa efektif, efisien dan menyenangkan. Kelima,

alokasi waktu pembelajaran, dalam pemilihan metode pembelajaran harus

memperhatikan alokasi waktu yang ditentukan, agar semua meteri

pelajaran yang seharusnya disampaikan pada hari itu juga harus

tersampaikan semuanya, karena apabila ada tugas maka belum sampai

selesai waktu sudah habis, sehingga membuat siswa kecewa, karena tidak

jadi mendapat nilai dan tugas yang diberikan belum jadi dijelaskan oleh

guru, karena kebanyakan dari guru menyuruh untuk dilanjutkan pada

137 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Materi
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), ( Malang: UIN-Maliki Press,2011), hal.177
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pertemuan yang akan datang saja, tetapi guru malah lupa dan membahas

materi selanjutnya.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa perencanaan pemilihan

metode pembelajaran harus sesuai dengan alokasi waktunya juga, karena

apabila tidak sesuai maka materi pelajaran yang disampaikan tidak akan

terasampaikan kepada peserta didik sesuai dengan alokasi waktu yang

sudah ditentukan.

Keenam, penguasaan guru pada metode pembelajaran yaitu,

sebelum memilih metode pembelajaran terlebih dahulu setiap guru harus

menguasai metode pembelajaran yang akan digunakan, maka pelajaran

yang disampaikan tidak akan salah arah dan tidak dapat tersampaikan

dengan baik kepada peserta didik. Dengan begitu setiap metode

pembelajaran yang digunakan, sudah pasti guru harus menguasainya

tujuannya, langkahnya, kelemahan dan kelebihan metode yang digunakan

itu seperti apa sudah harus menguasai. Seperti yang dijelaskan Dra.

Roestiyah. N.K. dalam bukunya Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain

Strategi Belajar Mengajar sebagai berikut:

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar anak
didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode
mengajar.138

138 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ibid, hal. 74
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Maka kesimpulannya, penguasaan metode pembelajaran pada guru

sangat penting karena apabila guru tidak menguasai metode yang

digunakan mengajar maka materi pelajaran tidak dapat tersampaikan

kepada peserta didik dengan baik dan tidak akan tercapai tujuan sesuai

yang diharapkan.

Pada penelitian ini telah dibahas bahwasanya penerapan metode

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer

Geluran yaitu, untuk kelas VII dan VIII (Semester I) menggunakan

metode pembelajaran ceramah, tanya jawab dan penugasan, untuk kelas

VIII (Semester II) dan kelas IX menggunakan metode pembelajaran

ceramah, tanya jawab, penugasan, kerja kelompok, diskusi, uswatun

hasanah dan menggunakan strategi pembelajaran CTL. Karena strategi

pembelajaran CTL ini dirasa perlu untuk digunakan dalam pelajaran

aqidah akhlak.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran

pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer ini penggunaan

metodenya dibedakan menurut tingkatan kelasnya dan materi pelajaran.

Karena untuk kelas VII dan VIII metode yang digunakan belum bisa

disamakan dengan kelas IX, hal ini dikarenakan masih belum mampu,

selain itu juga harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan

disampaikan kepada peserta didik. Dan dengan cerita-cerita rakyat atau

cerita zaman Nabi Muhammad yang disampaikan guru dapat diambil



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

150

tauladan yang baik dan dapat diterapkan kepada masyarakat dengan baik

pula.

Dalam penggunaan metode pembelajaran guru harus melihat

situasi setiap kelas yang akan diajar, menyesuaikan materi pelajaran yang

akan disampaikan, penguasaan guru terhadap metode yang akan

digunakan, ketersediaan fasilitas pembelajaran, tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai, alokasi waktu pembelajaran dan disesuaikan dengan

tingkatan kelasnya. Misalnya untuk kelas VII dan VIII (Semester I) dalam

penerapan metodenya yang dilakukan di dalam kelas, guru memulai

pelajaran dengan memberi tugas kepada siswa untuk membaca materi

pelajaran yang pada hari itu akan di bahas, setelah selesai guru memberi

penjelasan dengan menggunakan metode ceramah, setelah dirasa sudah

faham, guru menuliskan pertanyaan lalu siswa disuruh untuk mengerjakan

dan dikumpulkan untuk diambil nilainya. Dengan penggunaan beberapa

metode pembelajaran yang digunakan, guru tersebut juga memperhatikan

alokasi waktu yang sudah ditentukan dalam RPP.

Dengan penggunaan metode tersebut maka kelas akan berjalan

sesuai dengan yang diharapkan dan kelas dapat terkondisikan dengan baik,

selain itu juga membuat peserta didik faham, karena untuk peserta didik

yang kurang semangatnya dalam belajar maka dengan metode tersebut

peserta didik akan belajar dengan sendirinya, karena sudah membaca dan

harus bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya.
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Untuk kelas VIII (Semester I)  guru menggunakan metode

pembelajaran yang tidak berbeda jauh dengan kelas VII, sementara untuk

kelas VIII (Semester II) disamakan dengan kelas IX karena dirasa sudah

mampu diberi metode kerja kelompok serta diskusi. Dari pengamatan

peneliti ketika proses pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam

kelas yaitu, pada kelas VII dan VIII (semester I) di mulai dengan ceramah

mengenai materi pelajaran yang dibahas pada waktu itu, selain itu juga di

selipkan cerita-cerita nabi, setelah selesai ceramah guru memberi tugas

kerja kelompok pada siswa siswi. Karena ketika di jelaskan materi

pelajaran, tidak banyak yang mau mendengarkan. Dengan metode kerja

kelompok tersebut maka siswa-siswi tidak merasa bosan dan mengantuk

didalam kelas, selain itu juga metode kerja kelompok dapat meningkatkan

kemampuan bertukar fikiran sesama kelompok.

Sehingga dengan metode kerja kelompok tersebut dapat membantu

siswa dalam belajar, khususnya pada anak yang semangat belajarnya

kurang maka akan membantu belajarnya dengan bertukar fikiran dengan

teman yang pandai dan memiliki semangat belajar yang tinggi.

Untuk kelas IX penerapan metode pembelajarannya berbeda juga

dengan kelas VII dan VIII (Semester I). Pada kelas IX ini guru

menyampaikan pelajarannya dimulai dengan memberikan pertanyaan

sebagai pancingan atau umpan balik bagi peserta didik, setelah beberapa

menit melakukan umpan balik pada peserta didik, guru mulai menjelaskan
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materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan

menambahkan cerita zaman Nabi Muhammad, dengan tujuan agar siswa

dapat meneladani kebaikannya, untuk dapat diamalkan kepada

masyarakat. Siswa harus benar-benar mendengarkan dan memahami

materi yang telah disampaikan oleh guru, karena setelah melakukan

ceramah guru memberi tugas kelompok untuk dikumpulkan dan diambil

nilainya.

Selain itu, guru juga menerapkan metode diskusi pada siswa kelas

IX, karena mereka dirasa sudah mampu mengeksplor sendiri materi

pembelajaran tersebut, jadi tidak banyak dengan menggunakan metode

diskusi saja, berbeda dengan kelas VII dan VIII Semester I), mereka

kurang kondusif ketika diajak untuk berdiskusi, mereka lebih antusias jika

materipelajaran disampaikan dengan ditambahkan cerita-cerita zaman

nabi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan

metode yang digunakan di MTs. Jabal Noer dibedakan berdasarkan situasi

setiap kelas yang akan diajar, menyesuaikan materi pelajaran yang akan

disampaikan, penguasaan guru terhadap metode yang akan digunakan,

ketersediaan fasilitas pembelajaran, tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai, alokasi waktu pembelajaran dan disesuaikan dengan tingkatan

kelasnya, karena apabila kelas VII dan VIII (Semester I) menggunakan

metode pembelajaran yang sama dengan kelas VIII (Semester II) dan kelas
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IX, maka proses belajar dan pembelajaran tidak akan maksimal sesuai

dengan yang diharapkan. Selain itu, pada materi pelajaran kelas VII masih

pada tahap pengenalan, pada kelas VIII (Semester I) berisi tentang iman

kepada kitab-kitab Allah, yang mana tidaklah mudah bagi seorang guru

menjelaskan tanpa menunjukkan suatu bukti, sebagaimana hasil

wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran aqidah akhlak sebagai

berikut:

“metode pembelajaran yang saya terapkan di kelas VIII (Semester I) ini
hampir sama dengan metode di kelas VII, karena di kelas ini materinya
tentang iman kepada kitab-kitab Allah, sedangkan menjelaskan suatu
keyakinan tanpa menunjukkan sebuah bukti tidaklah mudah, sehingga
hampir setiap tahun muncul pertanyaan dari peserta didik kitab Taurot itu
kitabnya orang Hindu apa Budha, karena selama ini anggapan mereka Al-
Qur’an itu kitabnya orang islam, Injil kitabnya orang Nasrani, berarti
selama ini mereka tidak mengetahui bahwa kalau keempat kitab itu
merupakan kitabnya Allah.” “bagaimana ibu cara menghilangkan mindset
peserta didik akan hal itu?” “karena pemahaman mereka yang seperti itu
kita butuh penjelasan dan penekanan, sementara untuk menjelaskan pada
mereka bagaimana kitab ijnil itu bisa sampai pada tangannya orang-orang
Kristen, maka saya tayangkan filmnya nabi Isa.”139

Oleh sebab itu, Kelas VII  dan VIII (Semester I), menggunakan

metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, kerja kelompok dan

penugasan sudah dapat maksimal, sedangkan kelas IX apabila

menggunakan metode yang sama seperti yang diterapkan pada kelas VII

dan VIII proses pembelajaran tidak akan maksimal, karena untuk anak

kelas IX hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja maka

139 Deni Firidiana, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, MTs. Jabal Noer Geluran,
Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 20 Februari 2017. Pukul 10.00
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mereka akan merasa bosan dan mengantuk. Dari pembahsan diatas dapat

diambil kesimpulan bahwa pemilihan metode pembelajaran sangat penting

dalam proses pembelajaran, karena penggunaan metode pembelajaran

berpengaruh pada keberhasilan pelaksanaan strategi pembelajaran. Seperti

yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya:

Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang
sangat penting. Keberhasilam implementasi strategi pembelajaran sangat
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajaran.140

Maka dapat disimpulkan, bahwa keberhasilan pelaksanaan

pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan

metode pembelajaran. Karena dengan pemilihan metode pembelajaran

yang tepat, maka proses pembelajaran akan berjalan maksimal.

Secara umum penerapan metode pembelajaran yang digunakan

pada mata pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk membuat agar peserta

didik faham dan tidak merasa bosan atau mengantuk ketika proses

pembelajaran sedang berlangsung. Untuk itu maka sangat diperlukan

untuk menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, agar proses

pembelajaran tidak menjenuhkan dan tercapai sesuai dengan yang

diharapkan. Karena apabila menggunakan satu atau dua metode saja siswa

merasa jenuh dan mengantuk ketika di ajar.

140 Ibid,. 145
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Berdasarkan dari paparan data atau hasil temuan yang didapat

peneliti mengenai penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran

aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo terindikasi

telah mampu dan berhasil dalam melakukan penerapan metode

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak. Sehingga bisa dikatakan

mengalami perkembangan yang cukup bagus.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya

bahwasanya metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan,

maka sebagai salah satu indikator dalam meningkatan kualitas pendidikan

perlu adanya peningkatan atau perkembangan dalam pemakaian metode.

Yang dimaksud dengan adanya perkembangan metode pembelajaran disini

adalah meningkatkan metode pembelajaran yang mulanya hanya monoton

menggunakan satu metode di kembangkan dengan menggunakan berbagai

variasi metode. Sebagaimana yang telah diterapkan di MTs. Jabal Noer,

aitu yang sebelumnya hanya mengunakan metode ceramah saja, sekarang

berkembang menggunakan berbagai metode, yaitu metode diskusi, kerja

kelompok, Tanya jawab dan penugasan. Adanya perkembangan metode

dalam pembelajaran aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer tersebut merupakan

upaya peningkatkan kualitas pendidikan pada peserta didik diera yang

semakin modern.

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menguak sedikit

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran
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aqidah akhlak mulai periode 2014 - 2016. Sehingga bisa dikatakan metode

pembelajaran aqidah akhlak di MTs. Jabal Noer Geluran ini mengalami

perkembangan yang cukup bagus.

Berdasarkan sumber yang diperoleh peneliti, telah menunjukkan

bahwasanya sebelumnya mata pelajaran aqidah  akhlak merupakan salah

satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang kurang mendapat

perhatian penuh dari peserta didik di MTs. Jabal Noer, karena anggapan

mereka mempelajari mata pelajaran aqidah akhlak ini kebanyakan

mempelajari sesuatu yang ghoib (yang tidak tampak) yang tidak ada bukti

yang jelas.

Melihat keadaan seperti itu sebagai seorang pendidik, Ibu Deni

Firdiana sebagai guru mata pelajaran aqidah akhlak selalu mencari cara

untuk menumbuh kembangkan motivasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran aqidah akhlak sehingga mereka semakin faham terhadap

aqidah islamiyah. Oleh sebab itu beliau senantiasa mencari cara dan

mencoba mempraktekkan berbagai metode pembelajaran yang sekiranya

tidak membosankan terhadap peserta didik, yaitu dengan menggunakan

metode pembelajaran yang bervariasi.

Pada tahun-tahun sebelumnya, proses pembelajaran berjalan

dengan monoton, yakni hanya menggunakan metode ceramah, tanpa

adanya metode pembelajaran yang bervariasi, sehingga hal itu juga

mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan
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pengakuan guru mata pelajaran aqidah akhlak sendiri, yang mana beliau

telah memegang pelajaran aqidah akhlak kurang lebih selama 7 tahun.

Akan tetapi sejak tahun 2014/2015 metode pembelajaran mulai

berkembang sedikit demi sedikit, yang asalnya hanya monoton

menggunakan metode ceramah saja, kemudian berkembang sedikit demi

sedikit sehingga saat ini perkembangan metode pembelajaran mengalami

perkembangan yang cukup bagus yaitu pembelajaran yang tidak banyak

metode diantaranya metode diskusi, kelompok, penugasan, dan Tanya

jawab, apalagi dengan adanya kurikulum 13 ini sangat membantu terhadap

peningkatan  proses pembelajaran . Hal itu dapat dilihat dari hasil belajar

siswa dan kondisi siswa saat mengikuti pembelajaran aqidah akhlak.

Dari sini sudah nampak adanya perkembangan dalam pembelajaran

aqidah akhlak. Hal ini dapat di buktikan dengan melihat grafik penilaian

siswa dari tahun ke tahun terdapat peningkatan, selain itu juga dari sikap

atau tingkah laku siswa yang semakin tawadlu’.

Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan pengamatan yang

dilakukan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya adanya

perkembangan metode pembelajaran dalam pembelajaran aqidah akhlak,

terbukti dengan meningkatnya motivasi peserta didik dalam mengikuti

proses pembelajaran aqidah akhlak.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwasanya

dalam beberapa tahun terakhir, setelah diterapkannya metode

pembelajaran yang bervariasi, sudah nampak peningkatan yang

ditunjukkan dari siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, dan sudah

bisa dikatakan sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sebelum menarik kesimpulan tentang tinggi rendahnya kualitas

pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo. Terlebih dahulu akan penulis sajikan

grafik yang berhubungan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa selama

beberapa tahun terakhir.141

Table 1.1 Gambar Grafik Perkembangan Rata-rata Nilai Siswa

Dilihat dari grafik peningkatan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak dari tahun ajaran 2013/2014 (sebelum

diterapkannya metode pembelajaran yang bervariasi) dapat disimpukan

141 Hasil Dokumentasi pada tanggal 07 Januari 2017
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nilai rata-rata yang didapatkan oleh siswa tidak lebih mencapai angka 70.

Namun setelah diterapkannya metode pembelajaran yang bervariasi

tersebut nilai siswa mulai meningkat dari tiap semester ke semester

selanjutnyawalaupun hanya sedikit, dan juga meskipun mengalami

penurunan, namun rata-rata penurunan itu tidak mencapai seperti

sebelumnya.

Selain dari kualitas hasil belajar siswa, juga didapatkana adanya

perubahan yang terletak pada peserta didik yaitu, siswa semakin beriman,

bertakwa, berakhlak al-karimah, sopan santun terhadap sesama dan

bertambah pemahamannya mengenai pendidikan khususnya Pendidikan

Agama Islam.

Adanya variasi metode yang diakukan guru dalam menyampaikan

materi pelajaran, akan menjadikan siswa lebih bersemangat dalam

mengikuti pelajaran dan pembelajaran akan semakin efektif serta keadaan

kelas akan lebih kondusif. Bahkan siswa akan lebih mudah mencerna

materi pelajaran yang disampaikan. Jadi, adanya variasi metode

pembelajaran bertujuan agar pembelajaran tidak bersifat monoton, namun

hal tersebut kembali pada tingkat kreatifitas guru sendiri.
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2. Faktor Pendukung Perkembangan Metode Pembelajaran pada Mata

Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Jabal Noer Geluran Taman

Sidoarjo

Pada bab sebelumnya telah disimpulkan bahwasanya faktor

pendukung penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran aqidah

akhlak di MTs. Jabal Noer, baik internal maupun eksternal adalah sebagai

berikut: 1) Dukungan sekolah berupa sarana seperti (buku pelajaran, LCD,

proyektor,gambar-gambar yang dapat digunakan, dan lain sebagainya), 2)

guru yang selalu memberi motivasi dan guru yang profesional, 3) minat

peserta didik yang tinggi, 4) sarana prasarana yang lengkap dan memadai

dan, 5) dukungan orang tua pesera didik.

Dukungan dari sekolah, dalam setiap proses pembelajaran

sangatlah penting dukungan dari sekolah, dukungan tersebut berbentuk

Sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah dalam menunjang

penerapan metode pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran

aqidah akhlak yaitu, seperti buku pelajaran yang disediakan sekolah, LCD

proyektor yang dapat digunakan guru untuk menayangkan film yang

berhubungan dengan materi pelajaran aqidah akhlak, kelas yang tertata

rapi dan nyaman untuk belajar.

Proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta

didik dengan menggunakan LCD proyektor dapat meningkatkan semangat

belajar peserta didik, misal ketika guru ingin menunjukkan akhlak terpuji,
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contoh akhlak terpuji yang perlu peserta didik terapkan di masyarakat

maka guru dapat menggunakan LCD tersebut dengan menampilkan film

yang di dalamnya terdapat cerita yang dapat di ambil tauladannya oleh

peserta didik. Selain itu, misalnya tentang hari kiamat, maka siswa di beri

gambaran dengan ditayangkan film kiamat 2012. Dengan pembelajaran

tersebut maka peserta didik tidak akan merasa bosan dan mengantuk

meskipun pembelajarannya berada di dalam kelas.

Dukungan dari guru, guru mempunyai peran penting dalam

penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak.

Karena dengan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi

pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik, maka pelajaran dapat

tersampaikan dengan baik. Tidak hanya pemilihan metode yang tepat saja,

tetapi penguasaan materi oleh guru mata pelajaran, penguasaan metode

pembelajaran tersebut juga mempengaruhi keberhasilan proses

pembelajaran. Sehingga peserta didik mampu mengamalkan akhlak yang

baik kepada masyarakat. Selain itu juga guru harus selalu memberi

motivasi kepada peserta didik untuk selalu giat belajar dan berbuat baik

kepada semua masyarakat baik teman sebaya maupun orang yang lebih

tua. Seperti yang dijelaskan Slameto sebagai berikut:

“Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat
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terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai
bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas.142

Minat peserta didik, tidak hanya sekolah dan guru saja yang

memiliki peran penting di dalam penerapan metode pembelajaran pada

mata pelajaran aqidah akhlak tersebut, tetapi peserta didik juga memiliki

peran yang penting dalam penerapan metode tersebut untuk mencapai

keberhasilan sesuai dengan apa yang diharapkan. Karena apabila peserta

didik tidak memiliki semangat dalam proses pembelajaran, misalnya

ketika diajar mengantuk atau berbicara dengan teman, maka materi yang

disampaikan oleh guru tidak dapat diterimanya dengan baik, bahkan tidak

tahu dengan dengan materi yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu

juga kemampuan psikologi siswa yang tidak sama maka juga akan

mempengaruhi penerapan metode pembelajaran. Seperti yang dikatakan

Binti Maunah sebagai berikut:

Dalam proses pendidikan, kedudukan anak didik adalah sangat penting.
Proses pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi pendidikan
yang dialaminya. Dalam situasi pendidikan yang dialaminya, anak didik
merupakan komponen yang hakiki.143

Sarana prasarana, Ketersediaan sarana dan prasarana yang

dimiliki MTs. Jabal Noer, seperti: ruang kelas, perpustakaan, jaringan

internet, LCD proyektor dan fasilitas pendukung lainnya, merupakan

bagian terpenting dalam pelaksanaan penerapan metode pembelajaran.

142 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka
Cipta), hal.65

143 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 172
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Seperti yang dijelaskan Winarno Surakhmad dalam bukunya Syaiful Bahri

Djamarah Dan Aswan Zain strategi belajar mengajar, sebagai berikut:

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan menentukan
metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar
anak didik disekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan
mempengaruhi pemilihan metode mengajar.144

Proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta

didik dengan menggunakan LCD proyektor dapat meningkatkan semangat

belajar peserta didik, misal ketika guru ingin menunjukkan akhlak terpuji,

contoh akhlak terpuji yang perlu peserta didik terapkan di masyarakat

maka guru dapat menggunakan LCD tersebut dengan menampilkan film

yang di dalamnya terdapat cerita yang dapat di ambil tauladannya oleh

peserta didik. Selain itu, misalnya tentang hari kiamat, maka siswa di beri

gambaran dengan ditayangkan film kiamat 2012. Dengan pembelajaran

tersebut maka peserta didik tidak akan merasa bosan dan mengantuk

meskipun pembelajarannya berada di dalam kelas. Suharsimi Arikunto dan

Liya Yuliyana mengatakan bahwa :

”Pendayagunaan dan pengelolaan sarana prasarana dilakukan agar
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien”.145

Orang tua peserta didik, dukungan dari orang tua memiliki peran

yang sangat besar terhadap tumbuh kembang siswa. Baik jasmani maupun

rohaninya. Diantara bentuk dukungan dari orang tua peserta didik dalam

144 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar, ibid, hal. 81
145Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya

Media bekerjasama dengan fakultas ilmu pendidikan UNY), hal. 273
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pelaksanaan penerapan metode pembelajaran adalah, pemberian motivasi

kepada peserta didik untuk belajar dirumah, pengajaran yang dilakukan

orang tua dirumah seperti: pemberian contoh perilaku yang baik dari orang

tua yang dilakukan kepada setiap orang dengan baik (menolong sesama

muslim yang membutuhkan bantuan, berkata jujur, sabar, dll), dan berupa

kepercayaan orang tua dalam menyekolahkan anaknya di MTs. Jabal Noer

untuk di didik menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang tua dan

berakhlak baik terhadap lingkungan masyarakat.

3. Faktor Penghambat Perkembangan Metode Pembelajaran pada Mata

Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Jabal Noer Geluran Taman

Sidoarjo

Pada bab sebelumnya telah disimpulkan bahwasanya faktor

penghambat penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran aqidah

akhlak di MTs. Jabal Noer, baik internal maupun eksternal adalah sebagai

berikut: 1) kurangnya semangat peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran, 2) keterlambatan Lembar Kerja Siswa (LKS), 3) orang tua

yang kurang memberi perhatian pada anaknya dan, 4) lingkungan bermain

yang tidak mendukung.

Kurangnya semangat peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran, minat yang dimiliki peserta didik dalam proses

pembelajaran disekolah, khususnya mata pelajaran aqidah akhalak sangat
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penting, karena pelajaran aqidah akhlak ini bertujuan untuk membekali

peserta didik tentang ajaran Islam, agar mengetahui perbedaan perbuatan

yang baik yang boleh dilakukan oleh orang Islam dan perbuatan buruk

yang harus dijauhi. Sehingga apabila peserta didik kurang semangat dalam

mengikuti proses pembelajaran maka tentu saja akan menghambat

kegiatan proses pembelajaran tersebut. Sehingga semangat belajar peserta

didik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, agar pada akhirnya

tidak akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.

Keterlambatn Lembar Kerja Siswa (LKS), sebagaimana yng telh

kit ketahui bahwasanya LKS merupakan salah satu dukungan dari sekolah

yang termsuk sarana dan prasarana, selain itu juga merupkan buku

pegangan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga adanya

keterlambatan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) menjadikan semangat

siswa menurun untuk menerima materi pelajaran.

Orang tua, orang tua bertanggung jawab terhadap tumbuh

kembang peserta didik baik jasmani maupun rohaninya. Penghambat

proses pembelajaran yang disebabkan oleh orang tua peserta didik yaitu

kurangnya motivasi dari orang tua peserta didik, misalnya saja ketika

pulang sekolah tidak langsung pulang, dan ketika malam hari waktunya

belajar orang tua tidak menyuruh anaknya untuk belajar tetapi malah

dibiarkan ikut menonton televisi, selain itu juga ketika malam hari main

keluar bersama teman yang tidak sebayanya sampai larut malam
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dibiyarkan karena kurang tegasnya orang tua dalam memberi teguran.

Akhirnya prestasi anak menjadi menurun dan ketika diajar didalam kelas

mengantuk, sehingga tercapainya prestasi yang baik menjadi terhambat.

Teman bermain, selain faktor orang tua, yang menjadi kendala

dalam proses pembelajaran adalah lingkungan bermain, misal teman

bermain yang tidak sebayanya seperti berteman dengan anak yang sudah

sekolah di SMA, maka dari teman tersebut biasanya diajari hal-hal yang

tidak baik, sebab anak-anak mudah dapat pengaruh dari orang lain dan

belum bisa memilih mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak

boleh dilakukan. Pengaruh dari teman bermain yang tidak baik maka akan

mengakibatkan perilaku anak yang tidak baik pula. Selain perilaku anak

yang tidak baik, juga mengakibatkan hasil nilai anak disekolah menurun,

karena dapat pengaruh yang tidak baik dari luar sekolah.


